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ABSTRACT 

Evaluasi Tingkat Kematangan Pengelolaan Data Sistem Informasi 
Administrasi Kependudukan Menggunakan Kerangka Kerja  

COBIT di Kota Pariaman. 
Oleh: Adisman Wijaya, 2011 – 1108469. 

 

The development of information technology demands the globalization in 
implementing the reform of government’s system to realize the implementation of 
good governance. The use of information technology is a necessity in creating the 
population administration of information system (SIAK) in the Department of 
Population and Civil Registration in Pariaman City. It is done in order to provide 
the population data which is complete, accurate. One of the strategic efforts is the 
arrangement of data management which is based on the analysis of data according 
to their functions and roles in the organization as an important asset in creating a 
dynamic population administration organizers. 

This study broadly described about how the trends of data management 
through the compliance of performance and the achievement of data management 
process. In order to evaluate the maturity level of data management, this was 
adopted from each awareness management process and maturity model that have 
been defined by the COBIT framework into the current condition which runs in 
the organization. The research method used the descriptive quantitative research 
to get the judging of the current state of data management and to obtain an 
understanding of an event. 

The result revealed that every real data management process that is 
currently running in the Department of Population and Civil Registration 
Pariaman is in the middle or sufficient category. Procedures have been 
standardized and documented, and communicated through training. It is however 
left to the individual to follow these processes, and any deviations would be 
unlikely to be detected. While the maturity level of data management expected in 
general is processes have been refined to a level of best practice, based on the 
results of continuous improvement. It is used in an integrated way to automate the 
workflow and provide tools to improve quality and effectiveness of data 
management is compitable as expected. 

 

Key Words: Data governance, data management, SIAK, governance enterprise, 

COBIT 



iii 
 

 
 

ABSTRAK 

Evaluasi Tingkat Kematangan Pengelolaan Data Sistem Informasi 
Administrasi Kependudukan Menggunakan Kerangka Kerja  

COBIT di Kota Pariaman. 
Oleh: Adisman Wijaya, 2011 – 1108469. 

 

 

Perkembangan teknologi informasi menuntut globalisasi dalam 
mengimplementasikan penataan sistem pemerintahan untuk mewujudkan 
pelaksanaan good governance. Pemanfaatan teknologi informasi merupakan 
kebutuhan dalam mewujudkan Sistem Informasi Adminisnistrasi Kependudukan 
(SIAK) di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Pariaman, agar 
tersedianya data kependudukan yang lengkap dan akurat. Salah satu upaya yang 
bersifat strategis adalah pembenahan manajemen pengelolaan data berdasarkan 
analisis data sesuai fungsi dan perannya pada organisasi sebagai aset penting 
dalam penyelenggara administrasi kependudukan yang dinamis. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan bagaimana pengelolaan data dalam pemenuhan kinerja 
maupun pencapaian proses pengelolaan data. Evaluasi tingkat kematangan 
pengelolaan data diadopsi dari setiap proses manajemen awareness dan maturity 
model yang telah didefinisikan kedalam kerangka kerja COBIT dengan kondisi 
terkini yang berjalan dalam organisasi. Metode penelitian yang digunakan adalah 
mixed kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan penilian kondisi terkini 
pengelolaan data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap proses pengelolaan data yang 
sesungguhnya berjalan saat ini di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 
Pariaman berada pada kategori yang cukup baik. Prosedur telah distandarisasikan 
dan terdokumentasi serta dikomunikasikan melalui pelatihan, meskipun demikian 
diserahkan kepada individu untuk mengikuti proses, dan setiap penyimpangan 
akan sulit dideteksi karena tidak ada pengawasan prosedur yang dikembangkan 
(define process). Sedangkan tingkat kematangan pengelolaan data yang 
diharapkan secara umum proses telah disempurnakan ke tingkat praktek terbaik, 
berdasarkan hasil perbaikan yang berkelanjutan. Hal ini digunakan secara terpadu 
untuk mengotomatisasi alur kerja dan menyediakan alat untuk meningkatkan 
kualitas dan efektivitas agar tindak lanjut perbaikan dalam pengelolaan data sesuai 
dengan yang diharapkan. 
 
Kata Kunci : Tata kelola data, pengelolaan data, SIAK, tata kelola enterprise, 
COBIT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi (TI) telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan manusia serta berperan penting dalam bisnis dan 

organisasi. Menurut ensiklopedia Wikipedia (2012), teknologi informasi 

merupakan teknologi yang membantu manusia dalam membuat, mengubah, 

menyimpan, mengomunikasikan serta menyebarkan informasi. Potensi 

pemanfaatannya TI yang pesat secara luas membuka peluang dan tantangan  

untuk menciptakan (to create), mengakses (to access), mengolah (to rocess), 

dan memanfaatkan (to utilize) informasi secara tepat dan akurat (Hasibuan, 

2007). Secara prinsip, TI telah menjadi pemungkin (enabler) bagi organisasi 

dalam rangka mencapai tujuan (Jogiyanto, 2010). Oleh karena itu kehadiran TI 

sesuatu yang penting dalam berbagai aspek dan tatanan kehidupan. 

TI telah menginspirasi rekayasa ulang proses bisnis tradisonal untuk 

mendukung operasional yang lebih efesien dan meningkatkan komunikasi. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa TI telah menjadi kebutuhan dan persyaratan 

bagi organisasi dalam menjalankan bisnisnya (Jogiyanto, 2010). Implementasi 

TI memberikan dampak besar untuk mendukung aktivitas organisasi bisnis 

mapun pemerintah melalui pengembangan sistem informasi. Saat ini 

pengembangan sistem informasi sangat bervariasi tergantung kebutuhan 

lembaga pemerintah baik pusat maupun daerah yaitu di bidang pendidikan, 

kesehatan, dan sebagainya untuk merespon atau mengakomodir perubahan 

yang lebih cepat. Dalam menjawab perubahan tersebut tentu banyak upaya 

yang harus dilakukan, salah satunya bersifat strategis yaitu pembenahaan 

sistem administrasi ketatanegaraan dan kependudukan.  

Penataan kependudukan perlu dilakukannya penerapan TI secara tepat 

dalam menunjang sistem informasi sebagai alternatif pemecahan persoalan  

1 
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administrasi kependudukan. Berdasarkan Keputusan Presiden (Keppres) 

Nomor : 88/ 2004 tentang penerapan teknologi dibangun dalam Sistem 

Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) diharapkan pengolahan data 

akan lebih mudah dan efisien dapat meningkatkan pelayanan dalam hal 

kemudahan dan kecepatan. Dengan kata lain SIAK adalah sistem informasi 

untuk rangkaian kegiatan pendataan dan penertiban dokumen kependudukan 

dan data kependudukan melalui pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil 

untuk pengelolaan informasi administrasi kependudukan serta pendayagunaan 

untuk pelayanan publik dan perencanaan pembangunan. 

Mewujudkan SIAK sebagai sistem yang handal dan tangguh dalam 

proses bisnis organisasi dan peningkatan kebutuhan kesadaran pentingnya 

pengelolaan yang baik. Dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2006 tentang 

Administrasi Kependudukan, Pada pasal 82 ayat 2 menyatakan bahwa 

pengelolaan informasi administrasi kependudukan sebagaimana dimaksud 

pada pasal 1 dilakukan melalui pembangunan sistem informasi administrasi 

kependudukan (SIAK). Maksud dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 

tersebut adanya pengaturan prosedur dan mekanisme, hak dan kewajiban 

penduduk, peningkatan profesionalitas aparatur, pengelolaan dan penyajian 

data kependudukan melalui pembangunan database kependudukan serta 

meningkatkan mobilisasi masyarakat akan data. Untuk mendukung pencapaian 

kebijakan yang strategis ini, maka diterbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 37 

Tahun 2007 sebagai pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 

tersebut. 

Seiring dengan arah kebijakan pelaksanaan SIAK dalam melakukan 

penataan agar data kependudukan yang dihasilkan berkualitas, untuk itu 

dibentuk Direktorat Jendral Administrasi Kependudukan Depertemen Dalam 

Negeri (Ditjen Adminduk).  Peranan Ditjen Adminduk dalam 

menyeleggarakan administrasi kependudukan perlu menetapkan sistem, 

pedoman dan standarisasi pelaksanan secara teknis, mensosialisasikan, 

pemberian bimbingan, supervisi dan konsultasi pelaksanaan dibidang 
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administrasi kependudukan. Tujuannya adalah memuat pengaturan dan 

pembentukan sistem yang mencerminkan adanya reformasi dibidang 

administrasi kependudukan sehingga pengelolaan dan menyediakan data yang 

dinamis dan mutakhir. 

Penyedian data dan informasi kependudukan dimaksud adalah data mulai 

dari tingkat kelurahan/ desa, kecamatan, kabupaten/kota, propinsi sampai ke 

pusat, yang akurat, relevan dan perekeman data langsung (real time) sehingga 

data informasi valid dan handal (realible) (Ditjen Adminduk, 2010). Data dan 

informasi mudah diakses oleh berbagai pihak berkepentingan (stakeholder) 

dengan tetap menerapkan sistem pengendalian dan jaminan keamanan (Ditjen 

Adminduk, 2010). Sistem SIAK ini memiliki interprobabilitas yang 

memungkinkan pertukaran data serta kolaborasi pemerintah daerah dan 

pemerintah pusat dengan menggunakan teknologi informasi agar terbangunnya 

bank data nasional. 

Komitmen pemerintah untuk membangun bank data secara nasional 

berkoordinasi dengan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten atau 

Kota untuk mengembangkan dan memadukan kebijakan pengelolaan data. 

Implikasi kebijakan ini, Dinas Kependudukan dan Catatan Kota Pariaman 

merefleksikan sebuah kerja penataan untuk membenahi dan mengelola data 

penduduk yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan, salah satunya 

pemanfaatan database untuk kepentingan penyelenggaraan pemerintahan. 

Pegembangan dan pengelolaan dengan memanfaatkan SIAK secara efektif 

akan memberikan jaminan untuk terciptanya data kependudukan yang 

berkualitas dan dimanfaatkan secara optimal. Pengelolaan data harus dikelola 

dengan baik untuk memastikan data memenuhi kebutuhan bisnis, melindungi, 

mengelola, mengembangkan data dan menurunkan biaya pengelolaan data 

(Panian, 2009) serta memenuhi kriteria integritas dan keandalan (Surendro, 

2009). 
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Pengembangan dan pengelolaan administrasi kependudukan telah 

dirumuskan dan kebijakkan pelaksanaannya telah diatur dengan prosedur, 

norma, kriteria dan standar, namun kenyataannya bahwa data penduduk belum 

valid dan mutakhir. Menurut Suwito (2009) ada beberapa problematikan tata 

kelola data kependudukan di Indonesia disebabkan, diantaranya : 

1. Masih banyaknya pihak manajemen pengelola data kependudukan belum 

memahami bagaimana megelola data melalui kebijakan prosedur 

penggunaan aplikasi, penyimpanan, penghapusan dan proses 

pendokumentasian, sehingga belum terciptanya data yang berkualitas dan 

ketersediaan data. 

2. Belum terorganisirnya kelembagaan pengelolaan data kependudukan, 

karena diberikan otoritas penuh dalam pengelolaan data sehingga 

ditemukan pihak manajemen yang tidak profesional terkait dengan struktur 

dan deskripsi tugas dan fungsi jabatan. 

3. Belum mampunya lembaga kependudukan untuk memobilisasi masyarakat 

atas arti penting data kependudukan karena dipengaruhi sosial budaya 

masyarakat yang heterogen. 

4. Sumber daya (tenaga registar, operator, administrator, dan pihak 

manajemen) yang terkait langsung dengan pengelolaan data masih banyak 

yang tidak sesuai dengan keilmuannya, dsb.  

Pengelolaan data yang kurang baik akan menimbulkan beberapa 

permasalahan yang dapat memicu terjadinya ancaman, karena akan berdampak 

pada gangguan operasional maupun dalam pencapaian kinerja. Perbaikan yang 

berkelanjutan dalam proses pengelolaan data yang mencerminkan reformasi 

administrasi kependudukan diharapkan akan mampu meminimalisir resiko 

yang menjadi ancaman terhadap keberadaan data. Untuk dapat melukukan 

pengelolaan data yang lebih efektif dalam proses pengelolaan data, maka 

organisasi mampu mengidentifikasi potensi ancaman dan kerentanan tersebut 

sebagai resiko beserta implikasinya yang akan terjadi. Dengan penyajian 
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secara bersama antara kondisi saat ini dengan yang diharapkan akan 

memudahkan untuk melihat secara jelas adanya kesenjangan yang dapat di 

interprestasikan sebagai kelemahan dan peluang (Surendro, 2009). Kegiatan 

evaluasi tersebut dilakukan pula secara berkeseinambugan dan perlu 

ditetapkan secara berkala.  

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam oraganiasi, dinilai sangat 

penting untuk menerapkan suatu framework atau kerangka kerja yang 

digunakan sebagai tolak ukur oleh pihak manajemen untuk memungkinkan 

untuk mencapai tatakelola TI (IT Governance) yang baik. Dalam 

mengevaluasi kondisi sekarang dengan mempertimbangkan kondisi yang 

diharapakan untuk mencapai kematangan pengelolaan data adalah dengan 

Kerangka Kerja COBIT (Control Objectives for Information and Related 

Technology). Saat ini, Kerangka Kerja COBIT sudah banyak diadopsi secara 

luas dan metode paling penting serta dijadikan standar untuk melakukan 

penilaian terhadap aset yang berhubungan dengan sumber daya TI (Pribadi, 

2011). COBIT sendiri merupakan serangkaian metodologi yang terdiri dari 

standar dan aturan yang akan membantu dalam implementasi teknologi 

informasi serta melakukan monitoring terhadap teknologi informasi. COBIT 

memberikan menyediakan konsep yang baik melalui sebuah domain dan 

proses kerangka kerja dan menampilkan segala aktivitas ke dalam sebuah 

struktur yang dapat dikelola dan logis (ITGI, 2005). 

 Panduan agar pengelolaan data mampu diandalkan, diharapkan mampu 

menjembatani dalam pengelolaan informasi kependudukan secara lengkap, 

akurat dan memenuhi kepentingan publik dan pembangunan. COBIT 

mengintegrasikan praktik-praktik yang baik mengelola teknologi informasi 

(Surendro, 2009) juga dirancang agar dapat menjadi alat bantu yang dapat 

memecahkan permasalahan seperti pemahaman dan pengelolaan resiko. 

Sistem keamanan informasi terintegrasi dalam rerangka TI yang lebih luas dan 

besar (Jogiyanto, 2010). Pemilihan kerangka kerja COBIT didasarkan pada 

pendekatan kelebihannya dibandingkan kerangka kerja yang lainnya. 
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Agar langkah-langkah perbaikan berkelanjutan pada pengelolaan data 

diharapkan mampu diminimalisir resiko dan perbaikan yanag lebih efektif, 

maka kerangka kerja COBIT menjadi penghubung antara auditor dengan 

pelaksana  untuk menentukan apa yang perlu diperbaiki dalam mewujudkan 

tercapainya penduduk yang berkualitas.  Kerangka kerja COBIT yang penulis 

gunakan selain diterima sebagai standar internasional, COBIT menfokuskan 

kepada bisnis dan penyelarasan dengan tujuan TI serta organisasi (Wibowo, 

2008). Penggunaan COBIT sebagai kerangka kerja karena kerangka kerjanya 

mengintegrasikan praktik-praktik yang baik dalam mengelola dan 

menyediakan kerangka kerja yang dapat membantu pemahaman dan 

pengelolaan resiko serta memperoleh keuntungan terkait (Surendro, 2009). 

Menurut IT Governance Institute (2007) kerangka kerja COBIT 

berorientasi pada proses dan tahapan yang memiliki 4 tahapan (domain) yaitu 

plan and organise (menitikberatkan pada proses perencanaan dan dan 

penyelarasan TI dengan bisnis), acquiring and Implement (menitikberatkan 

pada proses pemilihan dan penerapan TI), deliver and support 

(menitikberatkan proses pelayanan dan dukungan teknis) dan monitor and 

evaluate (menitikberatkan pada proses pengawasan dan evaluasi TI). 

Penggunaan COBIT ditujukan pada pihak menajemen ekseskutif, manajemen 

bisnis, manajemen TI dan auditor, serta kriteria pengukuranya bisa disesuaikan 

dengan kebutuhan organisasi. 

COBIT dapat diterapkan disetiap jenis organisasi, maka sudah selayaknya 

penerapan kerangka kerja tersebut di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Pariaman sebagai organisasi penting berskala nasional. Oleh karena itu 

menjadi sangat penting untuk mengetahui sampai sejauh mana pengelolaan 

data harus diterapkan dengan rencana matang melalui penilaian Management 

Awareness yang merupakan self-assessment berdasarkan kesadaran dan 

pengetahuan pihak manajemen (Pribadi, 2011). Dengan pengukuran ini dapat 

diidentifikasi resiko pengelolaan data yang dilakukan pada tahap ke-3 COBIT, 

yaitu deliver and support pada bagian Manage Data (DS11). Adapun tingkat 
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pemenuhan dalam roses pada DS11 terdiri dari 6 (enam) proses (Surendro, 

2009) meliputi : kebutuhan bisnis untuk manajemen data (DS11.1), pengaturan 

dan penyimpanan (DS11.2), media library (DS11.3), penghapusan (DS11.4), 

backup dan restore (DS11.5) dan kebutuhan keamanan untuk manajemen data 

(DS11.6) sebagai rujukan pertanyaan kepedulian manajemen. 

Pengukuran level kematangan dilakukan untuk mengetahui sejauhmana 

tingkat kematangan pengelolaan data sehingga memungkinkan pihak 

manajemen mengetahui kekurangan dan kearah mana pengelolaan tersebut 

dikembangkan untuk perubah yang lebih baik. Evaluasi bisa diketahui melalui 

gambaran atribut kematangan yang dapat diukur untuk perbaikan yaitu 

kepedulian dan komunikasi, kebijakan, standar, dan prosedur, perangkat dan 

otomasi, keterampilan dan keahlian, pertanggungjawaban dan penatapan 

tujuan dan pengukuran (IT Governance Institute, 2007). Sedang untuk tingkat 

kematangannya, COBIT membagi tingkatan mulai dari 0 (non-existent), 1 

(initial/ad hoc), 2 (repeatable but intutitive), 3 (defined process), 4 (managed 

and measurable), hingga 5 (optimised). Manfaat untuk pendekatan dengan 

bertahap agar pengelolaan data lebih efektif dalam mengambil keputusan 

sebagai starategi perbaikan yang mencakup empat elemen utama yaitu standar, 

kebijakan dan organisasi serta teknologi. 

Penelitian mengenai pengukuran tingkat kematangan (maturity level) 

akan membantu organisasi memahami sejauhmana tingkat pengelolaan data 

meraka saat ini, dan lebih penting lagi model dapat mengidentifikasi jalan 

untuk pertumbuhan dimasa mendatang. Hal ini menjadi sangat penting untuk 

mengetahui sampai sejauh mana Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Pariaman sebagai instansi pemerintah yang melaksanakan pengelolaan data 

kependudukan untuk menciptakan data yang akurat dan valid sehingga dapat 

memenuhi harapan menuju perubahan yang positif sesuai dengan tujuan bisnis 

melalui implementasi penggunaan kerangka kerja COBIT. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukan diatas dalam 

pengelolaan kependudukan di Kota Pariaman, terdapat berbagai masalah 

berkaitan dengan pengelolaan data oleh Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Pariaman, diantaranya : 

1. Belum mampunya pihak manajemen kependudukan secara kontekstual 

menyediakan data dan informasi secara akurat, lengkap, dan mutakhir 

sebagai acuan bagi perumusan kebijakan dan pembangunan. 

2. Masih belum terciptanya penataan sistem pemerintahan yang lebih baik 

dengan menggunakan TI untuk dapat memberikan jaminan akan 

terciptanya data kependudukan yang berkualitas. 

3. Pelaksanaan secara teknis, masih perlu pengawalan dalam pengelolaan 

data yang dilakukan seperti proses pengambilan, penghapusan, pengeditan 

yang berpotensi ancaman dan kerentanan. 

4. Masih rendahnya kesedaraan dalam memahami langkah-langkah perbaikan 

melalui informasi yang dimiliki saat ini dan tingkat pengelolaan data yang 

diharapkan agar diperoleh solusi lebih efektif. 

C. Batasan Masalah 

Agar tujuan penelitian tercapai secara efektif, maka perlu adanya batasan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Pariaman melalui penerapan Sistem Informasi Administrasi 

Kependudukan (SIAK). 

2. Penelitian terbatas pada kondisi saat ini serta harapannya dimasa datang 

dengan menilai kesenjangan yang akan terjadi. 

3. Data penelitian adalah hasil database kependudukan yang sesuai dengan 

kondisi terkini untuk mendukung tertib administrasi kependudukan, tertib 
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administasi pelayanan publik, pelaksanaan pemilu kepala daerah serta 

jangka panjang sebagai data dasar dalam dalam pembangunan database 

penduduk nasional. 

4. Kerangka kerja COBIT digunakan dalam mengevaluasi pengelolan data 

sebagai fokus penelitian pada Model Kematangan terhadap efektifitas 

Sistem Informasi Administrasi Kependudukan. 

5. Memperhatikan atribut kematangan yang ada dalam kerangka kerja COBIT 

yaitu Awareness and Comunication, Policies, Standard and Procedures, 

Tool and Automation, Skill and Expertise, Responsibelity and 

Accountability dan Goal Setting and Measurement. 

6. Penelitian difokuskan pada Domain Manage data sehingga dapat 

memberikan jaminan kualitas, ketepatan dan ketersedian data pada Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Pariaman. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kepedulian manajemen dalam mengidentifikasi resiko 

pengelolaan data pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Pariaman dengan menggunakan Kerangka Kerja COBIT? 

2. Bagaimana tingkat kematangan pengelolaan data Sistem Informasi 

Administrasi Kependudukan berdasarkan kerangka kerja COBIT pada 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Pariaman ? 

3. Bagaimana tindakkan perbaikan pengelolaan data Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil Kota Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis kepedulian manajemen dalam mengidentifikasi resiko 

pengelolaan data pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Pariaman dengan menggunakan Kerangka Kerja COBIT. 
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2. Mengetahui tingkat kematangan pengelolaan data Sistem Informasi 

Administrasi Kependudukan berdasarkan kerangka kerja COBIT pada 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Pariaman. 

3. Memberikan tindakan perbaikan pengelolaan data Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil Kota Pariaman agar pengelolaannya sesuai dengan 

kerangka kerja COBIT. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat merumuskan penilaian tingkat kematangan 

pengelolaan data sistem informasi administrasi kependudukan dengan 

menggunakan kerangka kerja COBIT di Kota Pariaman adalah sebagai 

berikut: 

1. Dengan adanya penelitian ini dapat mengoptimalkan pemanfatan data 

kependudukan setelah adanya penilaian terhadap kematangan pengelolaan 

data melalui fasilitas teknologi informasi yang ada sekarang ini sehingga 

dapat meningkatkan kualitas data melaui pelayanan publik sistem 

informasi administrasi kependudukan di Kota Pariaman sehingga 

menciptakan good governance. 

2. Adanya umpan balik pada pemerintahan daerah Kota Pariaman perlunya 

integrasi data agar pengelolaan data kependudukan menciptakan value 

tidak sekedar untuk memuaskan masyarakat, tetapi lebih jauh lagi untuk 

menciptakan loyalitas sehingga masyarakat tersebut bersedia selalu 

menjadi konsumennya untuk jangka panjang. 

3. Data penduduk diharapkan menjadi dasar dalam melakukan evaluasi 

pembangunan, monitoring pelaksanaan pembangunan, perencanaan 

pembangunan dan penetapan kebijakan pembangunan. 

4. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, hasil kajian ini dapat menjadi 

tambahan dalam pengayaan referensi dalam pengelolaan data 

kependudukan.



BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil Kuesioner I 

Management Awareness Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Pariaman bahwa tingkat kepedulian terhadap data sudah cukup baik, 

dimana diperoleh nilai rata-rata kinerja dalam proses pengelolaan data 

(DS11) yaitu sebesar 3,41 namun masih perlu untuk ditingkatkan 

mengurangi dampak resiko yang ditimbulkan dalam proses pengelolaan 

data. 

2. Tingkat kematangan saat ini pada proses pengelolaan data (DS11) secara 

keseluruhan pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Pariaman 

berada pada level 3 (Difine Process) atau prosedur telah distandarisasikan 

dan didokumentasikan serta dikomunikasikan dengan pelatihan secara 

formal, namun penanganan dalam proses DS11 lebih banyak berdasarkan 

kewenangan direksional. 

3. Upaya menutup kesenjangan yang ada melalui strategi pencapaian 

perbaikan pada proses DS11 dengan menciptakan sasaran, dimana atribut 

skill dan expertise lebih diprioritaskan diantranya untuk mencapai 

kematangan 3. Selanjutnya dapat dilakukan sinergi secara optimal menuju 

tingkat kematangan pada tingkat kematangan 4 (managed and 

measurable) dan tingkat kematangan yang diharapkan 5 atau optimal. 

B. Implikasi 

1. Penerapan yang diperoleh dari hasil Kuesioner I Management Awareness 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Pariaman agar dapat 

mendeskripsikan secara jelas hasil kajian proses pengelolaan data dalam 

pemenuhan kebutuhan sehingga dapat mengalisa resiko yang perlu 
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diwaspadai yang menyebabkan kerentanan yang sangat mungkin 

berdampak pada kinerja organisasi. 

2. Implikasi tingkat kematangan pengelolaan penduduk dalam upaya 

menciptakan data yang akurat dan muthakir sebagai dasar penerapan 

pengambilan suara secara elektronik (e-voting) ditahun 2014 sebagai 

pengembangan SIAK. 

3. Tindak lanjut hasil analisis pengelolaan data tersebut diwujudkan dalam 

bentuk usulan kebijakan pengelolaan data dan prosedur pengelolaan data 

yang diperlukan untuk pelaksanaan yang lebih bersifat praktis dan 

preskriptif untuk dapat dilaksanakan di lapangan. 

C. Saran  

1. Pihak menajemen ekseskutif, manajemen bisnis, manajemen TI dan 

auditor bekerjasama, berperan aktif  dan mendukung terhadap ketersedian 

data sehingga tidak mengakibatkan terjadinya gangguan aktivitas bisnis 

baik berupa keterlambatan ataupun kegagalan pelayanan. 

2. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Pariaman harus melakukan 

prioritas perbaikan secara bertahap dalam pencapaian kematangan yang 

lebih baik untuk pemenuhan kebutuhan pada proses pengelolaan data 

organisasi. 

3. Penetapan strategi pencapaian kematangan sebagai upaya menutup 

kesenjangan yang ada harus dilakukan lebih mendalam terhadap 

pengelolaan data dengan mengacu secara keseluruhan pada Kerangka 

Kerja COBIT. 
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